INTISARI

Indonesia memiliki ragam budaya yang kaya, salah satunya adalah nilai
kesopanan yang tercermin dalam sikap masyarakatnya. Kesopanan merupakan
nilai budaya yang sangat dihargai, khususnya oleh suku Jawa yang mengenalnya
sebagai "unggah-ungguh." Kesopanan ini tidak hanya terlihat dalam sikap, tetapi
juga dalam cara berpakaian. Namun akibat arus modernisasi, nilai kesopanan
dalam berpakaian mulai terkikis oleh tren fashion yang lebih terbuka dan tidak
selaras dengan nilai kesopanash budaya lokal. Dalam usaha mengembalikan nilai
kesopanan, penulis merancang sebuah busana dengan konsep modest wear yang
memadukan unsur budaya Indonesia dengan desain modern. Kain lurik jenis
telupat dan udan liris dipilih untuk mempertahankan warisan budaya, dipadukan
dengan teknik goldwork embroidery untuk menambah nilai estetika. Modest
fashion, dipilih sebagai konsep rancangan busana karena diangggap sesuai
dengan cara berpakaian sesuai dengan nilai kesopanan. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan busana modest wear dengan penerapan kain lurik dan aplikasi
goldwork embroidery. Rancangan busana modest wear ini diperuntukan bagi
wanita dewasa usia 25-35 tahun.

Koleksi rancangan desain busana dalam tugas akhir ini dinamai "Dathri," yang
berasal dari bahasa Sanskerta dan berarti "Harapan." Koleksi ini merupakan
busana modest wear yang menggunakan kain lurik sebagai bahan utama dan
aplikasi goldwork embroidery untuk menambah nilai estetika. Terinspirasi dari nilai
budaya dan makna filosofis kain lurik jenis telupat dan udan liris, busana ini
dirancang untuk acara semi-formal seperti fashion show dan jamuan tematik.
Desain "Dathri" mengusung tema "Heritage" dengan subtema "Reminiscence" dari
tren 2024-2025, menampilkan siluet A line dan potongan asimetris yang
terinspirasi dari bentuk gapura keraton Kota Gede. Warna yang digunakan adalah
perpaduan hitam, coklat, dan beige, dengan kain lurik sebagai bahan utama dan
kain toyobo sebagai bahan pendukung. Goldwork embroidery dengan motif melati
menambah detail mewah namun tetap menjaga kesan sederhana dan bersahaja.

Harga Pokok Produksi diperoleh dari penjumlahan seluruh biaya yang dikeluarkan
seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead. Dalam
menentukan harga jual produk, HPP akan dijumlahkan dengan laba yang
diharapkan sehingga didapatkan hasil harga jual produk modest wear 1 sebesar
Rp. 2.379.000 dan harga jual produk modest wear 2 sebesar RP. 2.200.000.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap penerapan kain lurik dan
aplikasi goldwork embroidery dalam rancangan busana modest wear, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kain lurik jenis telupat dan udan liris dapat diterapkan pada
rancangangan busana modest wear dengan aplikasi goldwork embroidery motif
melati menggunakan teknik cutwork.



